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ABSTRAK 

Salah satu kendala yang dihadapi seorang karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya untuk meningkatkan produktivitas adalah kendala terhadap 

kepemimpinan seorang pemimpin. Terdapat banyak gaya atau sikap 

kepemimpinan yang mampu membantu karyawan dalam meningkatkan 

produktivitas kerjanya,  salah satunya melalui gaya kepemimpinan Islam. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sikap kepemimpinan Islam 

terhadap produktivitas kerja karyawan di Bank BNI Syariah KC Fatmawati. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Bank BNI 

Syrariah KC Fatmawati yang berjumlah 70 orang dengan sampel penelitian 

berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai 

instrument utama dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa thitung < ttabel (1,107 < 2,048), artinya 

Ha ditolak dan Ho di terima dengan R
2
 sebesar 0,042. Jadi pengaruh sikap 

kepemimpinan Islami terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 4,2%. 

Dengan demikian tidak terdapat pengaruh antara sikap kepemimpinan Islami 

terhadap produktivitas kerja karyawan Bank BNI Syariah KC Fatmawati. 

 

Kata kunci : Sikap Kepemimpinan Islam, Produktivitas Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemimpin merupakan salah satu intisari manajemen, sumber daya 

pokok, dan titik sentral dari setiap aktivitas yang terjadi dalam suatu 

perusahaan. Kretivitas dan dinamikanya seorang pemimpin dalam 

menjalankan wewenang kepemimpinannya akan sangat menentukan 

apakah tujuan perusahaan dapat dicapai atau tidak. Pemimpin yang 

dinamis dan kreatif maka organisasi yang dipimpinnya juga akan semakin 

dinamis dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan akan semakin banyak. 

Jika seorang pemimpin kurang kreatif dan tidak dinamis maka 

perusahaan yang dipimpinnya pun akan sulit berkembang. kegiatan dan 

dinamika yang terjadi dalam perusahaan sebagian besar ditentukan oleh 

pemimpin yang memimpin perusahaann. Efektivitas para bawahan 

sebagian besar ditentukan oleh efektivitas kepemimpinan seorang 

pemimpin. 

Pemimpin harus mengutamakan tugas, tanggung jawab, dan 

membina hubungan yang harmonis, baik dengan atasannya maupun 
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dengan para bawahannya. Jadi, pemimpin harus mengadakan komunikasi 

ke atas dan ke bawah, baik komunikasi formal maupun internal.
1
 

Faktor kepemimpinan memegang peranan yang penting karena 

pemimpin itulah yang akan menggerakan, mengarahkan dan 

memperngaruhi perilaku karyawan agar dapat bekerjasama dan bekerja 

secara produktif dalam mencapai tujuan. Sukses tidaknya pencapaian 

tujuan organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinannya.  

Mengingat bahwa yang digerakan oleh seorang pemimpin bukan 

benda mati, tetapi manusia yang mempunyai perasaan dan akal, serta 

beraneka ragam jenis dan sifatnya, maka masalah pemimpin merupakan 

suatu sarana untuk mecapai tujuan. 
2
 

Dalam konsep kepemimpinan Islam tercantum dalam Al-Qur’an 

dan Sunnah, konsep ini mencakup cara memimpin maupun dipimpin demi 

terlaksananya kehidupan yang lebih baik. Manusia diamanahi Allah untuk 

menjadi khalifah Allah (wakil Allah) di muka bumi.
3
 

 

  

                                                           
1
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2004) h. 42 
2
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2009) h. 213-214 
3
 Sunarji harahap, ―Pengaruh Kepemimpinan Islami dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang Pembantu Sukaramai Medan‖, 

Jurnal Human Falah, Vol. 3, No. 2, Juli – Desember 2016, h. 255 
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Adapun ayat yang menjelaskan  tentang khalifah terdapat dalam 

Al-Qur’an antara lain: 

 

 

Artinya: 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, 

“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih, memuji-Mu?” 

Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

(QS. Al- Baqarah [2]: 30)
4
 

 

Artinya: 

“(Allah berfitman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami 

jadikan Khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 

antara manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, 

karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang 

akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan.” (QS. Shad [38]: 26)
5
 

Dari beberapa ayat tersebut menjelaskan bahwa konsep khalifah 

mempunyai syarat antara lain, tidak membuat kerusakan di muka bumi, 

memutuskan suatu perkara secara adil dan tidak menuruti hawa nafsunya 

                                                           
 

4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Depdargi, (Surabaya: Mekar 

Surabaya, 2008) 
 

5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Depdargi, (Surabaya: Mekar 

Surabaya, 2008)  
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dan Allah memberi ancaman bagi khalifah yang tidak melaksanakan 

perintah Allah.
6
  

Dalam suatu organisasi adanya informasi mengenai produktivitas 

kerja setiap karyawan mutlak diperukan. Berbagai tingkat produktivitas 

kerja  karyawan harus dapat diukur sebagai pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan manajemen sumber daya manusia, dimana 

produktivitas kerja karyawan mencerminkan tingkat produktivitas 

organisasi.
7
 

Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil 

yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan 

atau (input). Perusahaan dalam produktivitas yang tinggi perlu 

memperhatikan masalah pengetahan, keterampilan, kemampuan, sikap, 

dan perilaku yang merupakan faktor pendorong dalam mencapai 

produktivitas, karena dengan produktivitas yang tinggi akan dapat 

menjamin keeksisan suatu perusahaan. Peningkatan produktivitas 

merupakan salah satu faktor kunci bagi perkembangan suatu peusahaan 

supaya dapat maju.
8
 

                                                           
6
 Muhammad Harfin Zuhdi, “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Islam‖, 

Akademia, Vol. 19, No. 01, Januari – Juni 2014 h. 42 
7
 Taufiq Rachman, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2016) h. 57 
8
 Shadirman Masuku, dkk, ―Pengaruh Pelatihan, Budaya Kerja dan Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Askindo Cabang Manado‖ Jurnal Emba, Vol. 7, 

No. 1, Januari 2019, h. 822 
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Berdasarkan data yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini 

membahas tentang “Pengaruh Sikap Kepemimpinan Islami Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan di Bank BNI Syariah KC Fatmawati”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Masih terdapat kepemimpinan yang bersifat otoriter terhadap 

karyawannya 

2. Kurangnya pengetahuan pemimpin tentang nilai-nilai kepemimpinan 

dalam Islam 

3. Masih terdapat pemimpin yang kurang dalam menerapkan nilai-nilai 

Islam dalam kepemimpinannya 

4. Kurangnya produktivitas kerja karyawan 

5. Kurangnya keinginan karyawan dalam meningkatkan produktivitas 

kerja  

 

C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka peneliti akan 

membatasi masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini yang perlu dibatasi 

ruang lingkupnya agar penelitian lebih  terarah dan fokus maka peneliti  

membatasi pada masalah ―Pengaruh Sikap Kepemimpinan Islami 
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Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Bank BNI Syariah KC 

Fatmawati‖. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka permasalahan pokok 

dalam penelitian ini adalah Apakah Terdapat Pengaruh Sikap 

Kepemimpinan Islami Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Bank 

BNI Syariah KC Fatmawati? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hal penting dari sebuah penelitian adalah manfaatnya yang dapat 

dirasakan, diterapkan atau digunakan setelah terungkapnya hasil 

penelitian. Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritik 

Dapat digunakan sebagai sarana infomasi untuk meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh sikap kepemimpinan 

Islami terhadap produktivitas kerja karyawan dalam bank Syariah. 
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2. Kegunaan Praktik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membangun suatu yang 

bermanfaat bagi pihak yang terkait, antara lain: 

a. Bagi penulis 

Untuk menambah wawasan pengetahuan dan lebih 

memahami sikap kepemimpinan Islami dan produktivitas kerja 

karyawan. 

b. Bagi Bank Syariah 

Sebagai bahan masukan atau tambahan bagi perusahaan 

dan dapat menjadi pertimbangan untuk menetapkan kebijakan 

tentang sikap kepemimpinan Islami dan prooduktivitas kerja 

karyawan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan, Proposal ini terdiri dari tiga bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian serta 

kegunaan penelitian. 
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BAB II LANDASAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

Dalam bab ini berisi landasan teori, hsail penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir serta perumusan hipotesis penelitian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang tujuan operasional penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, jadwal penelitian, metode penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian, teknik 

analisis data dan hipotesis statistik 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang deskripsi data, pengujian hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Produktivitas  

a. Pengertian Produktivitas 

Produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari 

tiga faktor penting, yaitu: investasi termasuk didalamnya penggunaan 

pengetahuan dan teknologi serta penelitian, manajemen dan tenaga 

kerja.
9
 

Menurut Piagam Oslo 1984 Produktivitas adalah konsep 

universal, yaiyu yang dimaksud menyediakan banyak barang dan jasa 

untuk kebutuhan semakin banyak orang dengan menggunakan semakin 

sedikit sumber-sumber daya. 

Menurut Dewan Poduktivitas Nasional 1983 Produktivitas 

mengandung pengertian sikap mental yang selalu mempunyai 

pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari 

kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.
10

 

 

                                                           
9
Taufiq Rachman, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2016) h. 57 
10

Menurut Piagam Oslo dan Dewan Produktivitas Nasional, Sebagaimana dikutip oleh 

Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009) h. 175-176 
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 Menurut Ravianto mengatakan produktivitas mempunyai arti 

ukuran yang relatif nilai atau ukuran yang ditampilkan oleh daya 

produksi, yaitu sebagai campuran dari produksi dan aktivitas sebagai 

ukuran yaitu seberapa baik kita menggunakan sumber daya dalam 

mencapai hasil yang diinginkan. 

Menurut Tohardi mengemukakan bahwa produktivitas kerja 

merupakan sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa 

yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukann 

perjaan yang lebih baik dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik 

dari harin ini. 

Menurut Kusrianto mengemukakan bahwa produktivitas adalah 

perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja 

per satuan waktu. Peran serta kerja disini adalah penggunaan sumber 

daya serta efisien dan efektif.
11

 

Menurut M. Sinungan produktivitas adalah pendekatan 

intradisipliner untuk menentukan tujuan efektif, pembuatan rencana, 

aplikasi penggunaan cara yang produktif untuk menggunakan sumber 

secara efisien dan tetap menjaga adanya mutu yang tinggi.
12

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpukan 

bahwa produktivitas adalah perbandingan sikap antara hasil yang 

dicapai untuk tujuan efektif pembuatan rencana serta suatu keyakinan 

                                                           
11

 Menurut Ravianto dan Tohardi, Sebagaimana dikutip oleh Edy Sutrisno, Manajemen 

Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2009) h. 100 
12

 Menurut M Sinungan, Sebagaimana dikutip oleh Mila Badriyah, Manajemen Sumber 

Daya Manusia (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015) h. 183 
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bahwa seseorang dapat melakukan perkerjaan yang lebih baik dari hari 

kemarin dan pekerjaan dihari esok lebih baik daripada hari ini. 

b. Faktor yang Mempegaruhi Produktivitas Kerja 

Produktivitas tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik yang berhubungan dengan manusia maupun yang berhubungan 

dengan lingkungan tempatnya bekerja, baik dari internal perusahaan 

maupun eksternal perusahaan (kebijakan pemerintah). Menurut 

Soedarmayanti, ada enam faktor utama yang menentukan produktivitas 

tenaga kerja, yaitu: 

1) Sikap kerja, seperti kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (shift 

work) 

2) Tingkat keteraampilan, yang dditentukan oleh Pendidikan, pelatihan 

dalam manajemen dan supervisi serta keterampilan dalam teknik 

industri 

3) Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan tercemin dalam usaha 

bersama antara pimpinan dan tenaga kerja untuk meningkatkan 

produktivitas 

4) Manajemen produktivitas, yaitu manajemen yang efisisen mengenai 

sumber dan sistem kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas 

5) Efisien tenaga kerja, seperti perencanaan tenaga kerja dan tambahan 

tugas 
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6) Kewirusahaan, yang tercemin dalam pengambilan risiko, kreativitas 

dalam berusaha dan berada pada jalur yang benar dan berusaha.
13

 

c. Upaya Peningkatan Produktivitas 

Bahwa peningkatan produktivitas kerja dapat dilihat sebagai 

masalah keprilakuan, tetapi juga dapat mengandung aspek—aspekteknis. 

Untuk mengatasi hal itu perlu pemahaman yang tepat tentang faktor-faktor 

penentu keberhasilan meningkatkan produktivitas kerja, sebagian 

diantaranya berupa etos kerja yang harus dipegang teguh oleh semua 

karyawan dalam organisasi. 

Yang dimaksud etos kerja adalah norma-norma yang bersifat 

mengikat dan ditetapkan secara eksplisit serta praktik-praktik yang diterima 

dan diakui sebagai kebiasaan yang wajar untuk dipertahankan dan 

diterapkan dalam kehidupan lekaryaan para anggota suatu organisasi. 

Adapun faktor-faktor tersebut menurut Siagian adalah: 

1) Perbaikan terus-menerus 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja, salah satu 

implikasinya ialah bahwa seluruh komponen organisasi harus 

melakukan perbaikan secara terus-menerus. Pentingnya etos kerja 

terlihat dengan lebih jelas apalagi diingat bahwa organsasi selalu 

dihadapkan pada tuntutan yang terus berubah baik secara internal 

maupun eksternal.
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 Menurut Soedarmayanti, Sebagaimana dikutip oleh Mila Badriyah, Ibid., h. 184-185 
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2) Peningkatan mutu hasil pekerjaan 

Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikan secara 

terusmenerus ialah peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua orang 

dan segalan komponen organisasi. Mutu tidak hanya berkaitan dengan 

produk yang dihasilkan dan dipasarkan, akan tetapi mutu juga 

menyangkut semua jenis kegiatan yang diselenggarakan oleh semua 

satuan kerja, baik pelaksana tugas pokok maupun pelaksana tugas 

penunjang dalam organisasi. 

3) Pemberdayaan SDM 

Bahwa SDM merupakan unsur yang paling strategis dalam 

organisasi. Karena itu, memberdayakan SDM merupakan etos kerja 

yang sangat mendasar yang harus dipegang teguh oleh semua eeselon 

manajemen dalam hierarki organisasi. Memberdayakan SDM 

mengandung berbagai kiat seperti mengakui harkat dan martabat 

manusia, perkayaan mutu kekaryaan dan penerapan gaya manajemen 

yang partisipatif melalui proses demokratisasi dalam kehidupan 

berorganisasi.
14
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2. Sikap Kepemimpinan Islami 

a. Pegertian Kepemimpinan 

Robbins menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran. Kouzes dan 

Posner menyatakan kepemimpinan adalah penciptaan cara bagi orang 

untuk ikut berkontribusi dalam mewujudkan sesuatu yang luar biasa. 

Boone dan Kurtz mengemukakan kepemimpinan adalah tindakan 

memotivasi orang lain atau menyebabkan orang lain melakukan tugas 

tertentu dengan tujuan untuk mencapai tujuan spesifik. 

Tzu dan Cleary berpendapat kepemimpinan adalah sebuah 

persoalan kecerdasan, kelayakan untuk dipercaya, kelembutan, 

keberanian, dan ketegasan. 

Kartono menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk 

melakukan suatu usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan. 

Veithzal Rizal menyatakan kepemimpinan adalah peranan dan 

juga suatu proses untuk mempengaruhi orang lain.
15

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan adalah kemampuan atau indakan memotivasi 
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 Robbins, Kouzes dan Posner, Boone dan Kurtz, Tzu dan Cleary, Kartono dan Veithzal 

Rizal, Sebagaimana dikutip oleh Suwanto, Donni Junu Priansa, Manajemen SDM dalam 

Organisasi Publik dan Bisnis (Bandung: ALFABETA, 2011) h. 140  
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dalam memberikan pengaruh yang mempunyai kecerdasan, keberanian 

dan kektegasan dalam memimpin suatu perusahaan atau organisasi 

untuk mencapai tujuan. 

b. Sikap Kepemimpinan Islami 

Dalam Islam, suri teladan yang paling sempurna terdapat pada 

diri Nabi Muhammad SAW. Seorang yang mempunyai sifat-sifat yang 

selalu terjaga dan dijaga oleh Allah SWT. Allah berfirman, sebagai 

berikut: 

QS. Al-Ahzab (33)  ayat 21 

 Artinya: 

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. 
16

 

 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 30 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Depdargi, (Surabaya: Mekar 
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Artinya: 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka 

berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak 

dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih, memuji-

Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.” 
17

 

 

QS. Saba (34) ayat 28 

ٓٓ

Artinya: 

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 

manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 

pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.”
18

 

 

Dalam Shahih Bukhari hadis nomor 2368, sebagai berikut : 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Depdargi, (Surabaya: Mekar 

Surabaya, 2008) 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Depdargi, (Surabaya: Mekar 
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Artinya: 

“Telah bercerita kepada kami [Bisyir bin Muhammad As-

Sakhtiyaaniy] telah mengabarkan kepada kami ['Abdullah] telah 

mengabarkan kepada kami [Yunus] dari [Az Zuhriy] berkata telah 

bercerita kepadaku [Salim] dari [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma] 

berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala negara) 

adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas 

rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan 

akan diminta pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang istri 

adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan 

diminta pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. 

Seorang pembantu dalam urusan harta tuannya adalah pemimpin dan 

akan diminta pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya 

tersebut". Dia (Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma) berkata: "Aku 

menduga Beliau juga bersabda: "Dan seorang anak laki-laki adalah 

pemimpin dalam uruan harta bapaknya”.
19

 

Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawaban, sehingga dalam setiap kepemimpinan pemimpin 

harus mempunyai sikap tegas, professional, adil dan dapat mengatur 

segala aktivitas sebuah perusahaan atau organisasidemi tujuan yang 

akan dicapai. 

Sebagai pemimpin teladan yang menjadi model ideal seorang 

pemimpin, Rasulullah dikaruniai empat sifat utama, yaitu Shiddiq, 

Amanah, Tablig dan Fathaanah.
20

  

1) Ash- Shidiq, yakni kebenaran dan kesungguhan dalam bersikap, 

berucap serta berjuang melaksanakan tugasnya. 

                                                           
 

19
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2) Al-Amanah, yakni kepercayaan yang menjadikan dia memelihara 

sebaik-baiknya apa yang diserahkan kepadanya baik dari Tuhan 

maupun dari orang yang dipimpinnya. 

3) Al-Fathanah, yakni kecerdasan yang melahirkan kemampuan 

menghadapi dan menanggulangi persoalan yang muncul. 

4) Al-Tabligh, yakni penyampaian yang jujur dan bertanggungjawab, 

atau dapat diistilahkan dengan keterbukaan.
21

 

Ada beberapa prinsip-prinsip dasar dalam kepemimpinan dalam 

Islam yang harus dijadikan landasan dalam berorganisasi, diantaranya 

ialah: 

1) Tidak mengambil orang kafir atau orang yang tidak beriman 

sebagai pemimpin bagi orang-orang muslim karena bagaimanapun 

akan mempengaruhi terhadap kualitas keberagaman rakyat yang 

dipimpinnya 

2) Tidak mengangkat pemimpin dari orang-orang yang 

mempermainkan Agama Islam 

3) Pemimpin harus mempunyai keahlian dibidangnya, pemberian 

tugas atau wewenang bagi yang tidak berkompeten akan 

mengakibatkan rusaknya pekerjaan bahkan organisasi yang 

menaunginya 
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 Ratna Wijayanti, Farid Wajdi, ―Pengaruh Kepemimpinan Islami, Motivasi dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Lama kerja Sebagai Variabel Moderating‖, 
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4) Pemimpin harus mengutamakan, membela dan mendahulukan 

kepemtingan umat, menegakan keadilan, melaksanakan syari’at, 

berjuang menghilangkan segala bentuk kemunkaran, kekufuran, 

kekacauan dan fitnah.
22

 

c. Syarat Kepemimpinan 

Syekh Muhammad al-Mubarak menyatakan ada empat syarat 

seseorang untuk menjadi pemimpin.  

1) Memiliki akidah yang benar (aqidah salimah) 

2) Memiliki ilmu pengetahuan yang luas 

3) Memiliki akhlak yang mulia (akhlaqul karimah) 

4) Memiliki kecakapan manajerial, memahami ilmu-ilmu administrasi 

dan manajemen dalam mengatur urusan-urusan duniawi
23

 

d. Macam-macam Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan cara pemimpin dalam 

menggerakan dan mengarahkan para karyawannya untuk melakukan 

tindakan-tidakan yang terarah dalam mendukung pencapaian tujuan. 

Gaya kepemimpinan yang digunakan seorang pemimpin tergantung 

pada kapasitas kepribadian, situasi yang dihadapi dan 

pengalamannya.
24
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 Imam Muslimin, Pemimpin Perubahan Model Kepemimpinan dalam Transisi 

Perubahan Kelembagaan, (Malang: UIN Maliki Press, 2013) h. 92-94 
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 Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (GEMA 
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Wirawan mengemukakan ada lima pola perilaku pemimpin 

dalam memimpin karyawannya, yaitu: 

1) Gaya kepemimpinan otoratik 

 Gaya kepemimpinan ini pemimpin mempunyai kekuasaan  

mutlak dan karyawan tidak mempunyai kebebasan untuk 

menggunakan kekuasaannya. 

2) Gaya kepemimpinan paternalistik 

 Gaya kepemimpinan ini pemimpin dianggap sebagai orang 

tua dan karyawan dianggap sebagai anak-anak yang perlu 

dibimbing kearah kedewasaan. 

3) Gaya kepemimpinan partisipatif 

 Gaya kepemimpinan ini merupakan gaya yang terletak di 

tengah-tengah dimana jumlah kekuasaan dan kebebasan 

untukmenggunakan kekuasaan pemimpin dan karyawan sama 

besar. Pemimpin dan karyawan harus berpartisipasi secara aktif 

dalam menyusun perencanaan, melaksanakan dan mengevaluasi 

hasilnya.  

4) Gaya kepemimpinan demokratik 

 Dalam gaya kepemimpinan demokratik, jumlah kekuasaan 

dan kebebasan untuk menggunakan karyawannya lebih besar 

daripada pemimpin mereka. Pemimpin tidak dapat melakukan 

sesuatu tanpa bantuan para pengikutnya. 
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5) Gaya kepemimpinan pemimpin terima beres 

 Gaya kepemimpinan terima beres disebut juga free rein 

atau laissez faire. Dalam gaya kepemimpinan ini bukan berarti 

kepemimpinan tanpa pemimpin, pemimpin tetap ada dan 

diperlukan akan tetapi perannya minimal.
25

 

e. Fungsi kepemimpinan 

Kepemimpinan yang efektif akan tercapai jika sesuai 

dengan fungsinya. Fungsi kepemimpinan adalah memandu, 

menuntun, membimbing, membangun, memberi atau 

membangunkan motivasi kerja, mengemudikan organisasi, 

menjalin jaringan-jaringan organisasi yang baik, membiarkan 

supervisi atau pengawas yang efisien dan membawa para 

pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju sesuai dengan 

ketentuan waktu dan perencanaan.
26

 

f. Tugas-tugas kepemimpinan 

Tugas-tugas kepemimpinan cukup banyak namun dalam hal 

ini akan diuraikan beberapa tugas penting kepemimpinan, antara 

lain: 

1) Sebagai konselor 

 Konselor merupakan tugas seorang pemimpin dalam suatu 

perusahaan dengan membantu atau menolong SDM untuk 
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 Wirawan, Kepemimpinan Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi dan 

Penelitian, (Depok: PT Raja Grafindo Indonesia, 2014) h. 380-383 
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 Kartika Nadira, Pengertian Tipe-Tipe gaya Kepemimpinan dan Teori Yang Mendasari 

Kepemimpinan (Jakarta: Gramedia, 2014) h. 128 
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mengatasi masalah yang dihadapinya dalam melakukan tugas 

yang dibebankan kepadanya. Dengan pemberian konseling 

kepada SDM diharapkan karyawan yang bersangkutan akan 

dapat memecahkan masalah yan dihadapinya. 

2) Sebagai instruktur 

 Seorang pemimpin melekat tugas sebagai instruktur atau 

sebagai pengajar yang baik terhadap SDM yang ada. Instruktur 

yang baik akan mempunyai peran sebagai guru yang bijaksana 

yang memungkinkansetiap karyawannya semakin lama semakin 

professional dalam melaksanakan tugasnya. 

3) Memimpin rapat 

 Seorang pemimpin rapat merupakan motor suatu rapat. 

Apakah sutu rapat akan berhasil atau tidaknya ditentikan oleh 

pemimpin rapat itu sendiri. Oleh karena itu, peran seorang 

pemimpin dalam membimbing dan menggerakan sasaran yang 

tepat dan berguna serta harus bertindan sbagi pengarah, 

membantu kelompok sampai pada mengambil keputusan yang 

dapat dipahami oleh setiap orang, dan dapat diretima oleh 

seluruh peserta rapat. 

4) Mengambil keputusan 

 Pengambilan keputusan merupakan hal yang membedakan 

seorang pemimpin. Keberhasilan seorang pemimpin sangat 

ditentukan oleh pengambilan disaat-saat kritis. 
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5) Mendelegasikan wewenang 

 Seorang pemimpin tidak mungkin dapat mengerjakan 

sendiri seluruh pekerjjaannya, karena keterbatasan waktu dan 

keterbatasan kemampuannya. Oleh sebab itu, seorang pemimpin 

yang bijaksana haruslah mendeledasikan sebagian tugas dan 

wewenangnya kepada bawahannya. Penerapan pendelegasian 

biasanya dilakukan oleh seorang pemimpin kepada bawahannya 

yang terdekat, karena pemimpin tersebut sudah mengetahui 

kemampuan bawahannya yang akan memnerima delegasi 

tersebut.
27

 

 

B. Hasil penelitian yang relevan 

Adanya penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneiti-

peneliti, adapun hasil penelitian yang relevan yang digunakan penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. Thoha Arsyad dengan judul penelitian Pengaruh Kepemimpinan Islam, 

Motivasi dan Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Tumang. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik pengambilan sampel dengan metode Total Sampling. Adapun 

hasil penelitiannya, sebagai berikut: 
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a. Teknik pengambilan sampel dengan metode Total Sampling. Hasil 

penelitian menunjukan nilai thitung kepemimpinan Islam 5,073≥ttabel 

1,976 dengan nilai signifikansi 0,000.  

b. Nilai thitung motivasi 3,527≥ttabel 1,976 dengan nilai signifikansi 

0,001. Nilai thitung budaya organisasi 4,405≥ttabel 1,976 dengan nilai 

signifikansi 0,000. sehingga H1, H2, H3 di terima dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan Islam, 

Motivasi dan budaya organisais terhadap kinerja karyawan. 

2. Sunarji Harahap dengan judul penelitian Pengaruh Kepemimpinan 

Islami dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang Pembantu Sukaramai Medan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan populasi karyawan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor 

Cabang Pembantu Sukaramai Medan yang berjumlah 21 orang. 

Dengan demikian jumlah sampel adalah keseluruhan jumlah populasi, 

yaitu 21 orang. Adapun hasil penelitiannya, sebagai berikut: 

a. Variabel Kepemimpinan Islami (X1) memiliki nilai thitung 0,331 > 

ttabel 2,101 artinya berpengaruh positif dan signifikan bahwa 

Kepemimpinan Islami berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

b. Variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki nilai thitung 3,670 > ttabel 

2,101 artinya motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  
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c. Konstanta (a) = 5,875, menunjukkan harga/nilai konstanta, dimana 

jika nilai variabel X1, X2 = 0, maka peningkatan kinerja karyawan 

(Y) = 5,875. Koefisien X1 = 0,224. Menunjukkan bahwa variabel 

kepemimpinan Islami (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, jika variabel kepemimpinan Islami ditingkatkan satu 

satuan maka kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0,224.  

d. Koefisien X2 = 0,637. Menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja 

(X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

3. Jauhari Ahmad Fathoni dengan judul penelitian Pengaruh Motivasi 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Cabang Ciledug 

Tangerang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan dengan metode analisis deskritif. Populasi dalam 

penelitian ini berumlah 30  orang.. Adapun hasil penelitiannya, sebagai 

berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukan bahwa thitung>ttabel (4,302>2,048), 

artinya Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh antara motivasi 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. 

b. R
2
 sebesar 0,398 atau 39,8%  R sebesar 0,631 dan sig. 0,000 < 

0,05. Jadi, motvasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas ketja karyawan. 
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C. Kerangka Berpikir 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang memiliki variasi nilai 

atau memiliki nilai berbeda yang dapat diukur. 

Gambar 2.1 Variabel yang diteliti 

Variabel bebas (X)   Variabel Terikat (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

1. Variabel bebas atau independen (X) 

Variabel bebas atau independen adalah variabel yang menjadi 

sebab atau mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini variabel 

bebas (X), yaitu Sikap Kepemimpinan Islami. 

2. Variabel terikat atau dependen (Y) 

Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang nilainya 

diperkirakan atau diramalkan. Dalam penelitian ini variabel tetrikat 

(Y), yaitu produktivitas karyawan. 

Maksud dari tanda panah diatas adalah menunjukan bahwa adakah 

pengaruh atau tidak antara variabel X (Sikap Kepemimpinan Islami) 

Sikap Kepemimpinan 

Islami 

Produktivitas Kerja 

- Sikap kerja 

- Keterampilan 

- Hubungan kerja  

- Hasil kerja 

- Efektifikan dan efisiensi 

- Kewirausahaan 

- Manajemen 

produktivitas 

-   
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terhadap variabel Y (produktivitas kerja) dan output yang dihasilkan dari 

terdapat pengaruh atau tidaknya antara variabel X (Sikap Kepemimpinan 

Islami) dan variabel Y (produktivitas kerja), sedangkan paradigma yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana dengan satu 

variabel independen dan satu variabel dependen. 

 

D. Perumusan Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara rumusan masalah 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
28

 

Maka terdapat hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap 

kepemimpinan Islami terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap kepemimpinan 

Islami terhadap produktivitas kerja karyawan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Operasional Penelitian 

  Tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh sikap 

kepemimpinan Islami terhadap produktivitas kerja karyawan di Bank BNI 

Syariah KC Fatmawati 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

 Tempat penelitian ini dilakukan di Bank BNI Syariah KC 

Fatmawati yang beralamat di JL. RS. Fatmawati No. 30C-30D, Jakarta 

Selatan, DKI Jakarta, 12430 

2. Waktu penelitian 

 Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 - 

Februari 2020 di Bank BNI Syariah KC Fatmawati. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif yaitu berusaha menggambarkan berbagai 

karakteristik daya yang berasal dari suatu sampel.
29
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Pengambilan data dilakukan dengan cara kuesioner yaitu daftar 

pertanyaan yang diajukan dan harus diisi atau dijawab oleh responden untuk 

ditanggapi sebagai tindakan untuk mengukur atau memperkirakan. Adapun 

selain menggunakan kuesioner metode ini juga menggunakan cara 

dokumentasi yaitu pengambilan data yang terkait dengan variabel sikap 

kepemimpinan Islami dan produktivitas kerja.  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang akan diteliti.
30

  

Dalam peneitian ini populasi berjumlah 70 orang yang merupakan 

karyawan Bank BNI Syariah KC Farmawati. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat didefinisikan 

sebagai anggota  populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 

tertentu sehingga dapat mewakili populasi.
31
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Roscoe dalam buku Research Methods For Business memberikan 

saran tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut ini: 

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500 orang. 

b. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai 

negri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap 

katagoti minimal 30. 

c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate 

(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah angguta sampel 

minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel 

penilitiannya ada 5 (independent + dependen), maka jumlah anggota 

sampel = 10 x 5 = 50. 

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah angggota 

sampel masing-masing antara 10 s/d 20.
32

 

 Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang merupakan 

bagian dari populasi karyawan Bank BNI Syariah KC Fatmawati. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner atau angket, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada para responden untuk dijawab. Dalam hal ini peneliti 

memberikan kuesioner dalam bentuk pernyataan kepada 30 orang 

karyawan Bank BNI Syariah KC Fatmawati. 

b. Wawancara, yaitu  bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya 

dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Definisi Konseptual (Variabel X) 

Sikap kepemimpinan Islami adalah perilaku dan strategi seorang 

pemimpin sebagai kombinasi dari keterampilan, sifat, sikap yang 

sering diterapkan ketika mencoba mempengaruhi kinerja karyawannya 

sesuai dengan prisip syariah. Sikap juga bisa disebut sebagai gaya 

dalam mempengaruhi seseorang dalam meningkatkan kinerjanya. 

Gaya tetrsebut terdiri dari gaya kepemimpinan otoratik, gaya 

kepemimpinan paternalistik, gaya kepemimpinan partisipatif, gaya 

kepemimpinan demokratik dan gaya kepemimpinan laissez faire juga 

sifat dasar dalam islam yang dapat diterapkan oleh seorang pemimpin 

yaitu shidiq, amanah, fathanah dan tablig dimana gaya dan sifat dasar 
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tersebut dapat mempengaruhi produktivitas dari kerja karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan.  

b. Definisi Operasional (Variabel X) 

Berdasarkan definisi konseptual tersebut secara operasional Sikap 

kepemimpinan Islami dapat didefinisikan sebagai gaya kepemimpinan 

otoratik, gaya kepemimpinan paternalistik, gaya kepemimpinan 

partisipatif, gaya kepemimpinan demokratik dan gaya kepemimpinan 

laissez faire juga sifat dasar dalam islam yang dapat diterapkan oleh 

seorang pemimpin yaitu shidiq, amanah, fathanah dan tablig. 

c. Kisi-kisi Instrumen (Variabel X) 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Sikap Kepemimpinan Islami 

Variabel Dimensi Indikator Nomor 

pernyataan 

Sikap 

Kepemimpina

n Islami (x) 

Gaya 

Kepemimpinan 

Otoratik 

Pemimpin 

mempunyai 

kekuasaan 

mutlak, 

keputusan dan 

kebijakan ada 

pada pemimpin. 

1, 2 

Gaya 

kepemimpinan 

paternalistik 

Pemimpin 

menganggap 

karyawan 

3, 4 
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sebagai anak-

anak yang perlu 

dibimbing serta 

memberikan 

arahan kepada 

karyawan. 

Gaya 

Kepemimpinan 

Partisipatif 

Kekuasaan dan  

kebebasan  

pemimpin dan 

karyawan sama 

besar serta 

keputusan 

dilakukan secara 

bersama-sama 

5,6 

Gaya 

Kepemimpinan 

Demokratik 

Pengambilan 

keputusan 

dilakukan secara 

musyawarah 

serta pemimpin 

dan karyawan 

saling 

bekerjasama. 

7, 8 

Gaya Pembuatan 9, 10 
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Kepemimpinan 

Pemimpin 

Terima Beres 

(Laissez faire) 

keputusan 

sepenuhnya 

diserahkan 

kepada karyawan 

dibawah 

pemimpin serta 

karyawan 

mempunyai 

tanggungjawab 

atas pelaksanaan 

aktivitas  

1. Ash-Shidiq Kebenaran dan 

kesungguhan 

dalam bersikap 

dan berucap 

 11, 12, 13 

2. Al-Amanah Memelihara 

kepercayaan dan 

mengajarkan 

nilai-nilai Islami 

14, 15, 16 

3. Al-Fathanah Kecerdasan,  

kemampuan 

berpikir serta 

penyelesaian 

17, 18 
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dalam 

menghadapi 

masalah 

4. Al-Tabligh Penyampaian 

yang jujur dan 

tanggungjawab 

19,20 

 

d. Definisi Konseptual (Variabel Y) 

Produktivitas adalah upaya karyawan dalam mencapai peningkatan 

kualitas kerjanya yang ditinjau dari perilaku, kepribadian, cara berfikir 

dan cara bertindak dalam meningkatkan hasil yang dicapai dengan 

keyakinan bahwa hari ini lebih baik dari kemarin dan esok lebih baik 

dari hari ini. 

e. Definisi Operasional (Variabel Y) 

Berdasarkan definisi konseptual tersebut secara operasional 

produktivitas didefinisikan sebagai sikap kerja, keterampilan, 

hubungan kerja, hasil kerja, efektifikan dan efisiensi, kewirausahaan 

dan manajeman produktivitas. 
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f. Kisi-kisi Instrumen (Variabel Y) 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrument Produktivitas Kerja 

Variabel Dimensi Indikator Nomor 

Pernyataan 

Produktivitas 

Kerja (y) 

Sikap kerja Sikap dalam 

melakukan tugas dan 

sikap dalam 

melakukan inisiatif 

kerja 

1, 2, 3 

Keterampilan  Ketermpilan dan 

pengetahuan dalam   

menguasai pekerjaan   

4, 5 

Hubungan Kerja Hubungan kerja 

dengan pimpinan, 

Hubungan kerja 

dengan rekan kerja 

6, 7, 8, 9 

Hasil Kerja Peningkatkan hasil 

dan target kualiatas 

kerja 

10, 11, 12 

Efiktifikan dan 

Efisiensi 

Jumlah 

penghindaran 

masalah dan  

pemanfaatan waktu 

13, 14, 15 
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penyelesaian tuugas 

dengan baik dan 

tepat waktu 

Kewirausahaan Kewirausahaan yang 

tercermin dalam 

pengambilan resiko, 

kreativitas dalam 

berusaha 

16, 17 

Manajemen 

Produktivitas 

Mengenai sumber 

dan sistem kerja 

peningkatan 

produktivitas 

18,19, 20 

 

g. Pembobotan  

Perhitungan pembobotan menggunakan skala likert untuk setiap 

pertanyaan atau pernyataan yang diberikan sesuai dnegan pilihan 

jawaban yang ditentukan dalam skala likert. Skala likert memiliki lima 

katagori dan nlai atau skor yang dapat diberikan kepada responden 

diantaranya, yaitu: 
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Tabel 3.3 Skala Likert dalam Lembar Kuesioner 

Jawaban Pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Netral (N) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 5 

 

h. Uji coba variabel x dan variabel y 

1) Uji validitas 

Uji  validitas digunakan untuk mengukur valid atau 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner itu. Jika r hitung lebih 

besar daripada r tabel dan berkorelasi positif maka butir atau 

pertanyaan tersebut valid. 

2) Uji reliabilitas 

Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan realiabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu 
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variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 

0,60.
33

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian 

sebagai berikut: 

1. Analisa deskriptif 

Analisa deskriptif dilakukan dengan menyajikan data melalui distribusi 

frekuensi untuk mengetahui disttribusi respon dari setiap responden, grafik 

responden berdasarkan jumlah laki-laki dan perempuan, tingkat 

pendidikan, unur, dan masa kerja. Statistik deskriptif berusaha untuk 

menggambarkan berbagai karakter data yang berasal dari suatu sampel. 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata, nilai standar deviasi dari setiap pertanyaan 

variabel gaya kepemimpinan dan produktivitas kerja.  

2. Analisa regresi 

Analisa regresi adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk 

mendefinisikan hubungan matematis antara variabel output atau dependen 

(y) dengan satu atau beberapa variabel input atau independen (x), 

hubungan matematis digunakan sebagai suatu model regresi yang 

digunakan untuk meramalkan atau memprediksi nilai output atau 

dependen (y) berdasarkan nilai input atau independen (x) tertentu. Analisis 
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regresi ini digunakan untuk mengetahui pengaruh sikap kepemimpinan 

Islami terhadap produktivitas kerja karyawaan Bank BNI Syariah KC 

Fatmawati. Dalam hal ini peneliti menggunakan. 

a. Asumsi klasik  

Pengujian regresi linear sederhana dapat dilakukan setelah 

model dari penelitian ini memenuhi syarat yaitu lolos dari uji asumsi 

klasik. Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga 

data diketahui keabsahannya menggunakan uji normalitas dan uji 

linieritas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi 

variabel terkait untuk setiap variabel bebas tertentu berdistribusi 

normal atau tidak dalam model regresi linear. Uji normalitas dalam 

penelitian ini juga menggunalan nilai Asymp.. Kriteria yang 

digunakan yaitu Ho diterima apabila nilai Asymp.. Sig (2-tailed) > 

tingkat Alpha yang ditetapkan (5%), karenanya dapat dinyatakan 

bahwa data berasal dari populsi yang berdistribusi normal. Dalam 

hal ini peneliti menggunakan. 

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara 

linier antara variabel dependen terhadap variabel independent yang 

hendak diuji. Jika nilai signifikansi dari Deviation from Liniearity 

> Alpha (0,05) maka nilai tersebut linear.  
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b. Pengujian Hipotesis 

1) Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk meramalkan 

apat memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel bebas (X) 

diketahui. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu 

variabel dependen.
34

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan dengan persamaan 

umum regresi linear sederhana adalah: 

        

Keterangan: 

Y  : subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

α : harga Y ketiika harga X=0 (harga konstan) 

β  : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada perubahan variabel independen, bila (+) arah 

garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun. 

X  : subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu 
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2) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh yang signifikan 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu untuk 

menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak 

terhadap variabel terikat. Untuk menguji variabel berpengaruh 

antara X terhadap Y secara terpisah maka digunakan uji t dengan 

rumus: 

   
  

   
 

t : nilai hitung 

b1 : nilai koefisien regresi variabel 

sb1 : nilai standard error dari variabel independen
35

 

  Adapun kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut: 

a) Jika signifikan < 0.05 maka Ho ditolak Ha diterima, berarti ada 

pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen 

b) Jika signifikan > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti 

tidak ada pengaruh signifikan variabel independent terhadap 

variabel dependen.
36
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3) Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

persentase perubaahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X). Jika R
2
 semakin besar, maka persentase 

perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel 

bebas (X) semakin tinggi. Jika R
2
 semakin kecil, maka persentase 

perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel 

bebas (X) semakin rendah.
37
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 

perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 

transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 

sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang 

No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha 

Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 

Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang 

menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 

Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 

1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan 

operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap 

aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai 

oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian 

dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 

kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 
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2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin 

off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 

beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi 

waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa 

aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 

2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah 

terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran 

terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 

161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 

20 Payment Point.
38

 

1. Visi dan Misi BNI Syariah 

a. Visi PT.BNI Syariah 

Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 

layanan dan kinerja. 

b. Misi BNI Syariah 

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 

2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
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4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
39

 

2. Ruang Lingkup Perusahaan 

Dalam menjalankan operasional bisnis perbankan, PT. BNI Syariah 

memiliki produk yang dapat menunjang dan memfasilitasi kebutuhan 

nasabahnya, antara lain: 

a. Pendanaan 

1) BNI Giro iB Hasanah 

BNI Giro iB Hasanah adalah simpanan transaksional dalam 

mata uang IDR dan USD yang dikelola berdasarkan prinsip 

syariah dengan pilihan akad Mudharabah Mutlaqah atau Wadiah 

Yadh Dhamanah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan Cek, Bilyet Giro, Sarana Perintah 

pembayaran lainnya atau dengan Pemindah bukuan. 

2) BNI Deposito iB Hasanah 

BNI Deposito iB Hasanah yaitu investasi berjangka yang 

dikelola berdasarkan prinsip syariah yang ditujukan bagi nasabah 

perorangan dan perusahaan, dengan menggunakan akad 

mudharabah. 
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3) BNI Tabungan iB Hasanah 

a) BNI Dollar iB Hasanah 

Tabungan yang dikelola dengan akad wadiah dan 

mudharabah yang memberikan berbagai fasilitas serta 

kemudahan bagi Nasabah Perorangan dan Non Perorangan 

dalam mata uang USD. 

b) BNI SimPel iB Hasanah 

Tabungan dengan akad wadiah untuk siswa berusia di 

bawah 17 tahun dengan persyaratan mudah dan sederhana 

serta fitur yang menarik untuk mendorong budaya menabung 

sejak dini. 

c) BNI Baitullah iB Hasanah 

BNI Baitullah iB Hasanah adalah tabungan dengan 

akad Mudharabah atau Wadiah yang dipergunakan sebagai 

sarana untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat 

menunaikan ibadah Haji (Reguler/Khusus) dan merencanakan 

ibadah Umrah sesuai keinginan penabung dengan sistem 

setoran bebas atau bulanan dalam mata uang Rupiah dan 

USD. 

d) BNI Prima iB Hasanah 
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BNI Prima iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 

Mudharabah dan Wadiah yang memberikan berbagai fasilitas 

serta kemudahan bagi Nasabah segmen high networth 

individuals secara perorangan dalam mata uang rupiah dan 

bagi hasil yang lebih kompetitif. 

e) BNI Tunas iB Hasanah 

BNI Tunas iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 

Wadiah dan Mudharabah yang diperuntukkan bagi anak-anak 

dan pelajar yang berusia di bawah 17 tahun. 

f) BNI Bisnis iB Hasanah 

BNI Bisnis iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 

Mudharabah dan Wadiah yang dilengkapi dengan detil mutasi 

debet dan kredit pada buku tabungan dan bagi hasil yang lebih 

kompetitif dalam mata uang rupiah. 

g) BNI iB Hasanah 

BNI iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 

Mudharabah atau Wadiah yang memberikan berbagai fasilitas 

serta kemudahan dalam mata uang Rupiah. 

h) BNI Tapenas iB Hasanah 

BNI Tapenas iB Hasanah adalah tabungan berjangka 

dengan akad Mudharabah untuk perencanaan masa depan 
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yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan sistem 

setoran bulanan yang bermanfaat untuk membantu 

menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan, 

ibadah umrah, pendidikan ataupun rencana masa depan 

lainnya. 

i) BNI TabunganKu iB Hasanah 

BNI TabunganKu iB Hasanah ialah produk simpanan 

dana dari Bank Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsip 

syariah dengan akad Wadiah dalam mata uang Rupiah untuk 

meningkatkan kesadaran menabung masyarakat.
40

 

b. Pembiayaan 

1) Konsumer 

a) BNI Fleksi Umroh iB Hasanah 

Pembiayaan konsumtif bagi anggota masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pembelian Jasa Paket Perjalanan Ibadah 

Umroh melalui BNI Syariah yang telah bekerja sama 

dengan Travel Agent sesuai dengan prinsip syariah. 

b) BNI CCF iB Hasanah 

CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin 

dengan agunan likuid, yaitu dijamin dengan Simpanan dalam 

                                                           
 

40
 https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pendanaan diakses pada 6 Februari 2020 

pukul 15.37 

https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pendanaan/bnitabungankuibhasanah
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bentuk Deposito, Giro, dan Tabungan yang diterbitkan BNI 

Syariah. 

c) BNI Griya iB Hasanah 

BNI Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

membeli, membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, 

rusun, rukan, apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah 

kavling serta rumah indent, yang besarnya disesuaikan dengan 

kebutuhan pembiayaan dan kemampuan membayar kembali 

masing-masing calon nasabah. 

d) BNI Multiguna iB Hasanah 

Fasilitas Pembiayaan Konsumtif yang diberikan kepada 

anggota masyarakat untuk pembelian barang kebutuhan 

konsumtif dan/atau jasa sesuai prinsip syariah dengan disertai 

agunan berupa tanah dan bangunan yang ditinggali berstatus 

SHM atau SHGB dan bukan barang yang dibiayai.  

e) BNI Oto iB Hasanah 

 BNI Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan 

konsumtif murabahah yang diberikan kepada anggota 

masyarakat untuk pembelian kendaraan bermotor yang 

dibayar dengan pembiayaan ini.
41
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 https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pembiayaan/konsumer diakses pada 6 

Februari 2020 pukul 15.39 

https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pembiayaan/konsumer
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2) Mikro 

a) Mikro 2 iB Hasanah 

Pembiayaan mulai dari Rp. 5 Juta hingga Rp. 50 Juta. 

Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan hingga 36 bulan.  

b) Mikro 3 iB Hasanah 

Pembiayaan mulai dari > Rp. 50 Juta hingga Rp. 500 

Juta. Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan hingga 60 

bulan. 

3) Korporasi 

a) BNI Syariah Multifinance 

Pembiayaan kepada Multifinance adalah penyaluran 

pembiayaan langsung dengan pola executing, kepada 

Multifinance untuk usahanya dibidang perusahaan 

pembiayaan sesuai dengan prinsip Syariah. 

b) BNI Syariah Linkage Program 

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iB Hasanah 

adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai 

pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing 

kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS, 

KJKS, dll) untuk diteruskan ke end user (pengusaha mikro, kecil,  
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dan menengah syariah). Kerjasama dengan LKS dapat 

dilakukan secara langsung ataupun melalui Lembaga 

Pendamping. 

c) BNI Syariah Kopkar/Kopeg 

Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg iB Hasanah 

adalah fasilitas pembiayaan mudharabah produktif dimana 

BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan 

dengan pola executing kepada Koperasi Karyawan 

(Kopkar)/Koperasi Pegawai (kopeg) untuk disalurkan secara 

prinsip syariah ke end user/pegawai. 

d) BNI Syariah Usaha Besar 

Usaha Besar iB Hasanah adalah pembiayaan syariah 

yang digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja maupun 

investasi) kepada pengusaha pada segmentasi besar 

berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan syariah. 

e) BNI Syariah Valas 

Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah pembiayaan 

yang diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada 

nasabah pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang 

valuta asing. 
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f) BNI Syariah Ekspor 

Pembiayaan  Ekspor iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan 

yang diberikan kepada eksportir (perusahaan ekspor), baik 

dalam rupiah maupun valuta asing untuk keperluan modal 

kerja dalam rangka pengadaan barang-barang yang akan 

diekspor (sebelum barang dikapalkan/preshipment) dan/atau 

untuk keperluan pembiayaan proyek investasi  dalam rangka 

produksi barang ekspor. 

g) BNI Syariah Onshore 

Pembiayaan Onshore iB Hasanah adalah pembiayaan 

yang diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada 

nasabah pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang 

valuta asing untuk membiayai usaha yang dikategorikan 

kegiatan ekspor (penghasil devisa). 

h) BNI Syariah Sindikasi 

Pembiayaan Sindikasi iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh dua atau lebih Lembaga Keuangan untuk 

membiayai suatu proyek/usaha dengan syarat-syarat dan ketentuan 

yang sama, menggunakan dokumen yang sama dan di 

administrasikan oleh Agen yang sama pula.
42

 

 

                                                           
42

 https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pembiayaan/korporasi diakses pada 6 Februari 2020 

pukul 15.44 
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4) Usaha Kecil & Menengah 

a) BNI Syariah Wirausaha 

Wirausaha iB Hasanah (WUS) adalah fasilitas 

pembiayaan produktif yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan pembiayaan usaha-usaha produktif (modal kerja 

dan investasi) yang tidak bertentangan dengan syariah dan 

ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. 

b) BNI Syariah Valas 

Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah pembiayaan 

yang diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada 

nasabah pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang 

valuta asing. 

c) BNI Syariah Kopkar/Kopeg 

Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg iB Hasanah 

adalah fasilitas pembiayaan mudharabah produktif dimana 

BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan 

dengan pola executing kepada Koperasi Karyawan 

(Kopkar)/Koperasi Pegawai (kopeg) untuk disalurkan secara 

prinsip syariah ke end user/pegawai. 
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d) BNI Syariah Dealer iB Hasanah 

Pola kerjasama pemasaran dealer dilatarbelakangi oleh 

adanya potensi pembiayaan kendaraan bermotor secara 

kolektif yang melibatkan end user dalam jumlah yang cukup 

banyak. Hal tersebut membutuhkan tenaga yang cukup besar 

dalam hal penyaluran, pemantauan, atau penyelesaian 

pembiayaannya. 

e) BNI Syariah Usaha Kecil 

Usaha Kecil iB Hasanah adalah pembiayaan syariah 

yang digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja maupun 

investasi) kepada pengusaha kecil berdasarkan prinsip-prinsip 

pembiayaan syariah. 

f) BNI Syariah Linkage 

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iB Hasanah 

adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai 

pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing 

kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS, 

KJKS, dll) untuk diteruskan ke end user (pengusaha mikro, 

kecil, dan menengah syariah). Kerjasama dengan LKS dapat 
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dilakukan secara langsung ataupun melalui Lembaga 

Pendamping.
43

 

3. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

 

4. Profil Responden 

Dalam penelitian sampel, karakteristik responden di kelompokan menjadi 

3 yaitu, jenis kelamin,pendidikan dan lama bekerja. Oleh karena itu, 

karakteristik responden dapat diuraikan sebagai berikut: 
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57 
 

 

 

a. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 Tahun 21 70.0 70.0 70.0 

30-40 Tahun 7 23.3 23.3 93.3 

> 40 tahun 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Sumber: (data diolah) dari Bank BNI Syariah 

Gambar 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan pada tabel 4. 1 dan gambar 4. 2, diketahui bahwa 

jumlah responden berusia 20-30 tahun berjumlah 21 orang dengan 

persentase 70%, jumlah responden berusia 30-40 tahun berjumlah 7 orang 

dengan persentase 23,3%, jumlah responden berusia >40 tahun berjumlah 

2 orang dengan persentase 6,7%. 
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b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 17 56.7 56.7 56.7 

Perempuan 
13 43.3 43.3 100.0 

Total 
30 100.0 100.0  

Sumber: (data diolah) dari Bank BNI Syariah 

Gambar 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan pada tabel 4. 2 dan gambar 4. 3, diketahui bahwa 

jumlah responden laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 

responden perempuan. Responden perempuan berjumlah 13 orang dengan 

persentase 43,3% dan responden laki-laki berjumlah 17 orang dengan 

persentase 57,7%. 
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c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Sumber: (data diolah) dari Bank BNI Syariah\ 

Gambar 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Berdasarkan pada tabel 4.3 dan gambar 4.4, diketahui bahwa 

responden dengan pendidikan SMA berjumlah 3 orang dengan persentase 

10%, responden dengan pendidikan D1/D2/D3 berjumlah 2 orang dengan 

persentase 6,7% dan responden dengan pendidikan S1 berjumlah 25 orang 

dengan persentase 83,3%. 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 3 10.0 10.0 10.0 

D1/D2/D3 
2 6.7 6.7 16.7 

S1 25 83.3 83.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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d. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

LamaBekerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤ 1 Tahun 8 26.7 26.7 26.7 

1-3 Tahun 10 33.3 33.3 60.0 

3-5 Tahun 8 26.7 26.7 86.7 

5-10 Tahun 1 3.3 3.3 90.0 

≥ 10 Tahun 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Sumber: (data diolah) dari Bank BNI Syariah 

 

Gambar 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Berdasarkan pada tabel 4. 4 dan gambar 4. 5, diketahui bahwa 

responden dengan lama berkerja ≤ 1 tahun berjumlah 8 orang dengan 

persentase 26,7%, responden dengan lama bekerja 1-3 tahun berjumlah 10 

orang dengan persentase 33,3%, responden dengan lama bekerja 3-5 tahun 
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berjumlah 8 orang dengan persentase 26,7%, responden dengan lama 

bekerja 5-10 tahun berjumlah 1 orang dengan persentase 3,3% dan 

responden dengan lama bekerja ≥10 tahun berjumlah 3 orang dengan 

persentase 10%. 

 

B. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan pada 30 orang karyawan Bank BNI 

Syariah KC Fatmawati dengan menggunakan kuesioner variabel sikap 

kepemimpinan Islami berjumlah 20 pernyataan dan variabel produktivitas 

kerja berjumlah 20 pernyataan. Dalam penelitian ini pengambilan 

keputusan berdasarkan pada nilai rhitung>rtabel untuk df=30-2=28, dengan 

signifikansi (0,05). Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Variabel (X) 

Indikator Nilai Validitas r tabel Kesimpulan 

X.1 0,652 0,3610 Valid 

X.2 0,526 0,3610 Valid 

X.3 0,467 0,3610 Valid 

X.4 0,563 0,3610 Valid 

X.5 0,531 0,3610 Valid 

X.6 0,641 0,3610 Valid 

X.7 0,694 0,3610 Valid 
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X.8 0,738 0,3610 Valid 

X.9 0,714 0,3610 Valid 

X.10 0,784 0,3610 Valid 

X.11 0,400 0,3610 Valid 

X.12 0,539 0,3610 Valid 

X.13 0,363 0,3610 Valid 

X.14 0,521 0,3610 Valid 

X.15 0,387 0,3610 Valid 

X.16 0,442 0,3610 Valid 

X.17 0,415 0,3610 Valid 

X.18 0,366 0,3610 Valid 

X.19 0,504 0,3610 Valid 

X.20 0,391 0,3610 Valid 

Sumber: hasil olah SPSS 23 

Dari tabel 4. 5 dapat diketahui hasil pengujian validitas pada 

variabel sikap kepemimpinan Islami (X) dengan 20 pertanyaan dikatakan 

valid karena rhitung>rtabel (0,3610). 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Variabel (Y) 

Indikator Nilai Validitas r tabel Kesimpulan 

Y.1 0,569 0,3610 Valid 

Y.2 0,556 0,3610 Valid 

Y.3 0,463 0,3610 Valid 
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Y.4 0,425 0,3610 Valid 

Y.5 0,456 0,3610 Valid 

Y.6 0,533 0,3610 Valid 

Y.7 0,638 0,3610 Valid 

Y.8 0,501 0,3610 Valid 

Y.9 0,487 0,3610 Valid 

Y.10 0,371 0,3610 Valid 

Y.11 0,469 0,3610 Valid 

Y.12 0,700 0,3610 Valid 

Y.13 0,514 0,3610 Valid 

Y.14 0,369 0,3610 Valid 

Y.15 0,369 0,3610 Valid 

Y.16 0,682 0,3610 Valid 

Y.17 0,475 0,3610 Valid 

Y.18 0,424 0,3610 Valid 

Y.19 0,627 0,3610 Valid 

Y.20 0,433 0,3610 Valid 

Sumber: hasil olah SPSS 23 

 Dari tabel 4. 6 dapat diketahui hasil pengujian validitas pada 

variabel produktivitas kerja (Y) dengan 20 pertanyaan dikatakan valid 

karena rhitung>rtabel (0,3610). 

 

2. Uji Reabilitas 
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Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang 

dipakai dalam penelitian dapat digunakan untuk penelitian pada waktu 

yang berbeda. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,6 atau lebih. Hasil pengujian reabilitas dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reabilitas Variabel (X) 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Reabilitas Variabel (Y) 

 

 

 

 

 

  

Hasil uji reabilitas pada tabel 4. 7 dan tabel 4.8 menunjukan bahwa 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,872 untuk variabel X dan 0,839 untuk 

variabel Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam 

kuesioner ini reliabel sehingga pernyataan yang ada dalam kuesioner layak 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.872 20 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.839 20 
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digunakan sebagai alat ukur karena mempunyai nilai Cronbach Alpha > 

0,6.  

3. Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dalam 

variabel yang dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. 

Pengujian uji normalitass ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan membandingkan antara Asymp. Sig. (2-tailed) dengan tingkat 

signifikansi (α) 5%. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.29888088 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .102 

Negative -.117 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.9 menunjukan bahwa 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 > 0,05 (p-value > 0,05). Dengan 

demikian,  dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi 

asumsi normalitas dan dapat dikatakan sebaran data terdistribusi 

normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

secara linier antara variabel dependen terhadap variabel independent. 

Jika nilai signifikansi dari Deviation from Liniearity > Alpha (0,05) 

maka nilai tersebut linear. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Produktivitas 

Kerja * sikap 

Kepemimpinan 

Islami 

Between 

Groups 

(Combined) 370.033 20 18.502 .879 .617 

Linearity 23.436 1 23.436 1.114 .319 

Deviation 

from Linearity 
346.598 19 18.242 .867 .624 

Within Groups 189.333 9 21.037   

Total 559.367 29    

 

Berdasarkan tabel 4. 10 diketahui hasil uji linieritas nilai Sig. 

deviation from linierity sebesar 0,624 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang linier antara sikap kepemimpinan 

Islami terhadap produktivitas kerja. 
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C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menjawab hipotesis mengenai 

adanya pengaruh variabel sikap kepemimpinan Islami (X) terhadap variabel 

produktivitas kerja (Y). perhitungan analisis regresi linier sederhana 

menggunakan SPSS versi 23.  

 Berdasarkan tabel 4. 11 metode yang digunakan adalah metode 

enter dengan variabel yang dimasukan adalah variabel sikap 

kepemimpinan Islami sebagai variabel independent dan produktivitas kerja 

sebagai variable dependen. 

Berdasarkan pada tabel 4. 12 diketahui bahwa nilai Fhitung = 1,224  

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,278 > 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh variabel X (sikap kepemimpinan Islami) terhadap variabel Y 

(produktivitas kerja). 

Tabel 4. 12 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23.436 1 23.436 1.224 .278
b
 

Residual 535.931 28 19.140   

Total 559.367 29    

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA 

b. Predictors: (Constant), SIKAP KEPEMIMPINAN ISLAMI 
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Berdasarkan pada tabel 4. 13 diketahui nilai Constant (a) sebesar 

87,750, sedangkan nilai sikap kepemimpinan Islami (b/koefisien regresi) 

sebesar 0,092 , sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 87,750 + 0,092X 

Berdasarkan persamaan di atas diketahui bahwa nilai konstanta 

sebesar 87,750 dan nilai koefisien regresi X sebesar 0,092. Artinya bahwa 

setiap penambahan 1% nilai sikap kepemimpinan Islami, maka nilai 

produktivitas kerja  bertambah sebesar 0,092. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruuh variabel 

X terhadap Y adalah positif. 

2. Uji parsial (uji t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk melihat pengaruh signifikan antatra 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

 

Tabel 4.13 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 87.750 6.392  13.729 .000 

SIKAP 

KEPEMIMPINAN 

ISLAMI 

.092 .083 .205 1.107 .278 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA 
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Berdasarkan pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0.278 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sikap 

kepemimpinan Islami (X) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel 

produktivitas kerja (Y).   

Berdasarkan nilai t hitung pada tabel 4. 14 diatas dengan nilai 

thitung sebesar 1,107. 

Cara hitung ttabel: 

Ttabel = (a/2 ; n-k-1) 

= (0,05/2 ; 30-1-1) 

= (0,025 ; 28) 

Dengan hasil analisis yang diperoleh sikap kepemimpinan Islami 

tidal berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

dikarenakan nilai thitung 1,107 < ttabel 2,048. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 87.750 6.392  13.729 .000 

SIKAP 

KEPEMIMPINAN 

ISLAMI 

.092 .083 .205 1.107 .278 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA 
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Berdasarkan hasil pada nilai signifikansi dan nilai t hitung dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, maka tidak ada pengaruh 

yang signifikan variabel sikap kepemimpinan Islami (X) tetrhadap 

variabel (Y). 

3. Koefisien Deretminasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 

perubahan variabel terikat yang disebabkan oleh variabel bebas. 

Tabel 4.15 Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4. 15 menjelaskan besarnya nilai korelasi atau 

hubungan (R) yaitu sebesar 0,205 sehingga dapat dikatakan terdapat 

hubungan antara variabel X terhadap variabel Y.  dari output tersebut 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,042  sehingga 

dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (sikap kepemimpinan 

Islami) terhadap variabel terikat (produktivitas kerja) adalah sebesar 

4,2%. 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .205
a
 .042 .008 4.375 

a. Predictors: (Constant), SIKAP KEPEMIMPINAN ISLAMI 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari uji yang telah dilakukan hasil pengujian hipotesis pada uji 

regresi linear sederhana nilai sig 0,278 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak artinya tidak terdapat pengaruh antara sikap kepemimpinan Islami 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Hasil uji t yang diperoleh thitung   1,107 < ttabel 2,048, artinya sikap 

kepemimpinan Islami (X) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel 

produktivitas kerja (Y). 

Hasil dari koefisien determinasi pada tabel R square diperoleh hasil 

0,042 dengan persentase 4,2% artinya sikap kepemimpinan Islami yang 

berpengaruh pada produktivitas kerja karyawan hanya 4,2% dan 95,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

B. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis data mengenai pengaruh 

sikap kepemimpinan Islami terhadap produktivitas kerja karyawan di Bank 

BNI Syariah KC Fatmawati. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai thitung sebesar 1,107 < ttabel 2,048. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap kepemimpinan Islami 

tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada Bank BNI 

Syariah KC Fatmawati. 

2. Sikap kepemimpinan Islami berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien 0,042 dengan nilai 

signifikansi 0,278 > 0,05, maka Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara sikap kepemimpinan Islami terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

3.  Hasil koefisien determinasi pada tabel R square sikap kepemimpinan 

Islami berpegaruh positif dengan perolehan nilai 0,042 dengan persentase 

4,2% dan 95,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Sebagai seorang pemimpin, pemimpin harus menyadari bahwa dirinya 

sangat dibutuhkan oleh karyawan dalam setiap kegiatan yang ada untuk 

dapat mengawasi dan memberikan arahan kepada karyawan sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas kerja  

2. Hubungan serta perilaku yang baik antara pemimpin dan karyawan yang 

harus dijaga sehingga komunikasi dapat selalu berjalan dengan baik untuk 

menjaga hubungan yang baik serta dapat meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan agar selalu meningkat. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : 

Alamat   : 

Jenis Kelamin  : ◻ Laki-laki   ◻ Perempuan 

Usia    : ◻ < 20 Tahun  

◻ 20-30 Tahun   

◻ 30-40 Tahun 

◻ > 40 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : ◻ SMA   ◻ S1   

  ◻ D1/D2/D3   ◻ Lainnya……… 

 Lama bekerja   : ◻ ≤ 1 Tahun   ◻ 3-5 Tahun   

  

      ◻ 1-3 Tahun   ◻ 5-10 Tahun  

 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Mohon diisi terlebih dahulu data diri anda sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya 

2. Berilah tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai 

dengan pendapat anda 

3. Pengisian pada komponen setiap variabel masing-masing pilihan 

mempunyai kriteria sebagai berikut: 

SS   : Sangat Setuju (5) 

S  : Setuju (4) 

N  : Netral (3) 

TS  : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 



 
 

 

 

4. Dimohon untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban 

 

 

A. Variabel Sikap Kepemimpinan Islami 

1. Kepemimpinan secara umum 

NO. 
PERNYATAAN SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Gaya Kepemimpinan Otoratik           

1. 
Pemimpin mempunyai kekuasaan mutlak dan 

kebebasan untuk menggunakan kekuasaannya 
 

 
   

2. 
Semua keputusan dan kebijakan operasional di 

sepenuhnya dilakukan oleh pemimpin 
          

Gaya Kepemimpinan Paternalistik      

1. 
Pemimpin mengganggap para pengikutnya 

sebagai anak-anak yang yang perlu dibimbing 
          

2. 
Pemimpin memberikan petunjuk kepada 

karyawan apa yang akan harus dilakukan 
          

Gaya Kepemimpinan Partisipatif      

1. 
Kekuasaan dan kebebasan pemimpin dan 

karyawan sama besar 
     

2. 
Pembuatan keputusan dan kebijakan dilakukan 

oleh pemimpin dan karyawan 
          

Gaya Kepemimpinan Demokratik      

1. 
Proses keputusan dilakukan secara musyawarah 

antara pemimpin dan karyawan 
     

2. 
Pemimpin tidak dapat melaksanakan tugasnya 

tanpa bantuaan karyawan, begitupun sebaliknya 
     

Gaya Kepemimpinan Pemimpin Terima Beres      

1. Pembuatan keputusan diserahkan sepenuhnya      



 
 

 

 

kepada karyawan di bawah pemimpin 

2. 

Para pengikut mempunyai kewajiban untuk 

mempertaggungjawabkan pelaksanaan aktivitas 

organisasi kepada pemimpin 

     

 

 

 

2. Kepemimpinan secara Islam 

NO. PERNYATAAN 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Ash-Shiddiq      

1. 
Pemimpin selalu melakukan tindakan yang 

benar 
  

  
      

2. 
Pemimpin baik dalam bertutur kata kepada 

karyawan 
          

3.  
Pemimpin berani dalam menganbil keputusan 

untuk keperluan perusahaan 
     

Al-Amanah      

1. 
Pemimpin selalu berpegang teguh berdasarkan 

tuntunan ajaran Islam 
          

2. 
Pemimpin selalu mengajarkan nilai-nilai islami 

kepada karyawan 
     

3. 
 Pemimpin selalu bersifat adil kepada setiap 

karyawan 
          

Al-Fathanah      

1. 
Pemimpin memiliki kemampuan untuk berfikir 

kreatif 
     

2. 
Pemimpin mampu menghindari terjadinya 

resiko yang dapat merugikan perusahaan 
     

At-Tabligh      



 
 

 

 

1. 
Pemimpin mengajak karyawan untuk bersikap 

disiplin 
     

2. 
Pemimpin tidak menghalangi karyawan untuk 

mengembangkan kemampuannya 
     

B. Variabel Produktivitas 

NO. PERNYATAAN 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Sikap Kerja      

1.  
Saya selalu berinisiatif dalam menjalankan 

pekerjaan saya 
 

 
   

2. 
Saya selalu bersemangat dalam menjalankan 

pekerjaan saya 
 

 
   

3.  
Saya selalu jujur dalam melakukan pekerjaan 

saya 
 

 
   

Keterampilan      

1. 
Saya memiliki pengetahuan sesuai dengan 

bidang saya 
          

2. 
Saya memiliki keterampilan yang sesuai dengan 

bidang saya 
          

Hubungan Kerja      

1. 
Saya memiliki hubungan kerja yang baik 

dengan pimpinan 
     

2.  
Saya memiliki hubungan kerja yang baik 

dengan karyawan lainnya 
     

3. 
Saya dapat menerima saran dan kritik dari 

pimpinan saya 
     

4. 
Saya dapat menerima saran dan kritik dari 

karyawan lainnya 
     

 Hasil Kerja      

1. Saya berusaha meningkatkan kualitas kerja saya      



 
 

 

 

2.  
Saya selalu mengevaluasi pencapaian yang 

telah dicapai 
     

3.  
Saya selalu meningkatkan kinerja saya disetiap 

harinya 
     

Efektifikan dan Efisiensi      

1.  

Saya melaksanakan pekerjaan saya dengan 

cepat walaupun tidak dituntut diselesaikan 

dengan cepat 

     

2.  
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan saya tepat 

waktu 
     

3.  
Saya selalu menghindai resiko yang terjadi 

dalam pekerjaan saya 
     

Kewirausahaan      

1. 
Saya dapat menyelesaikan masalah yang terjadi 

dalam pekerjaan saya 
     

2.  
Saya dapat menyelesaikan masalah yang dapat 

menghambat pekerjaan dengan baik 
     

Manajemen Produktivitas      

1. 
Saya selalu membuat planning untuk 

peningatan kinerja saya 
     

2. 
Saya memiliki target untuk peningkatan kinerja 

saya 
     

3. 
Saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan  
     

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Hasil Penelitian Variabel X 

 

  
X.
1 

X.
2 

X.
3 

X.
4 

X.
5 

X.
6 

X.
7 

X.
8 

X.
9 

X.1
0 

X.1
1 

X.1
2 

X.1
3 

X.1
4 

X.1
5 

X.1
6 

X.1
7 

X.1
8 

X.1
9 X.20 

SkorTotal.
X 

1 3 4 3 3 2 1 2 1 1 2 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 60 

2 2 4 2 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 

3 4 3 4 3 2 1 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 83 

4 1 2 3 2 2 1 2 5 3 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 5 68 

5 3 4 4 4 5 4 3 2 3 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 80 

6 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 78 

7 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 90 

8 3 3 3 5 2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 86 

9 4 3 3 4 4 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 86 

10 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 93 

11 3 3 2 3 4 3 2 2 3 1 2 4 4 5 3 5 4 4 4 4 65 

12 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 63 

13 4 2 5 3 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 85 

14 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 63 

15 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 3 5 3 5 5 5 69 

16 1 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 5 3 5 3 4 4 4 4 61 

17 4 4 3 5 2 2 3 2 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 75 

18 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 3 5 5 3 73 

19 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 90 

20 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 3 63 



 
 

 

 

21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 4 3 5 5 4 3 5 72 

22 4 3 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 88 

23 3 3 4 4 2 2 3 3 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78 

24 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 80 

25 3 2 4 3 5 5 3 3 2 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 82 

26 2 3 4 2 2 4 3 4 2 3 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 74 

27 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 82 

28 2 2 3 4 4 3 2 3 1 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 68 

29 1 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 71 

30 3 3 3 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Data Hasil Penelitian Variabel Y 

 

  
Y.
1 

Y.
2 

Y.
3 

Y.
4 

Y.
5 

Y.
6 

Y.
7 

Y.
8 

Y.
9 

Y.1
0 

Y.1
1 

Y.1
2 

Y.1
3 

Y.1
4 

Y.1
5 

Y.1
6 

Y.1
7 

Y.1
8 

Y.1
9 Y.20 

SkorTotal.
Y 

1 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 91 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 93 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 96 

6 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 96 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 96 

8 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 98 

9 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 98 

10 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 83 

12 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

13 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 96 

14 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 98 

15 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 92 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 98 

17 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 94 

18 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

19 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 92 



 
 

 

 

20 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 95 

21 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 94 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

23 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

24 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 96 

25 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

26 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 93 

27 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

28 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 91 

29 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 88 

30 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Data Hasil Pengujian Persyaratan Analisis  

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 X 

X.1 Pearson 
Correlation 1 .711

**
 .329 .470

**
 .301 .229 .483

**
 .249 .426

*
 .439

*
 .131 .327 .053 .356 .060 .120 .192 .214 .343 .293 .652

**
 

Sig. (2-
tailed)   .000 .076 .009 .106 .224 .007 .185 .019 .015 .490 .077 .779 .054 .754 .526 .309 .257 .064 .116 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.2 Pearson 
Correlation .711

**
 1 .138 .506

**
 .305 .235 .201 .084 .275 .331 -.113 .250 .215 .103 0.000 .056 .206 .209 .391

*
 .468

**
 .526

**
 

Sig. (2-
tailed) .000   .466 .004 .101 .212 .288 .658 .142 .074 .552 .183 .254 .587 1.000 .770 .275 .268 .033 .009 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.3 Pearson 
Correlation .329 .138 1 .121 .126 .045 .311 .312 .199 .381

*
 .272 .400

*
 .388

*
 .160 .146 .130 .332 .144 .159 .295 .467

**
 

Sig. (2-
tailed) .076 .466   .523 .507 .811 .094 .094 .293 .038 .146 .029 .034 .398 .441 .495 .073 .448 .403 .113 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.4 Pearson 
Correlation .470

**
 .506

**
 .121 1 .429

*
 .378

*
 .372

*
 .181 .223 .485

**
 .122 .045 .017 .347 .160 .053 .026 .096 .455

*
 .253 .563

**
 

Sig. (2-
tailed) .009 .004 .523   .018 .039 .043 .339 .236 .007 .521 .811 .929 .060 .399 .782 .891 .613 .011 .178 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

 

X.5 Pearson 
Correlation .301 .305 .126 .429

*
 1 .647

**
 .257 .238 .279 .082 .270 .141 .141 .137 .167 .105 .154 .173 .086 .294 .531

**
 

Sig. (2-
tailed) .106 .101 .507 .018   .000 .170 .206 .135 .665 .148 .457 .458 .470 .377 .581 .417 .362 .652 .115 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.6 Pearson 
Correlation .229 .235 .045 .378

*
 .647

**
 1 .473

**
 .386

*
 .385

*
 .293 .167 .156 .263 .436

*
 .387

*
 .315 .085 .328 .327 .197 .641

**
 

Sig. (2-
tailed) .224 .212 .811 .039 .000   .008 .035 .036 .116 .378 .410 .161 .016 .035 .090 .657 .077 .078 .298 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.7 Pearson 
Correlation .483

**
 .201 .311 .372

*
 .257 .473

**
 1 .573

**
 .581

**
 .552

**
 .254 .365

*
 .389

*
 .455

*
 .270 .209 .202 .091 .167 .000 .694

**
 

Sig. (2-
tailed) .007 .288 .094 .043 .170 .008   .001 .001 .002 .176 .047 .034 .012 .149 .268 .284 .631 .377 1.000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.8 Pearson 
Correlation .249 .084 .312 .181 .238 .386

*
 .573

**
 1 .756

**
 .684

**
 .390

*
 .389

*
 .351 .310 .245 .567

**
 .343 .184 .310 .196 .738

**
 

Sig. (2-
tailed) .185 .658 .094 .339 .206 .035 .001   .000 .000 .033 .034 .057 .096 .191 .001 .063 .330 .096 .299 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.9 Pearson 
Correlation .426

*
 .275 .199 .223 .279 .385

*
 .581

**
 .756

**
 1 .561

**
 .295 .342 .251 .277 .227 .483

**
 .257 .162 .246 -.008 .714

**
 

Sig. (2-
tailed) .019 .142 .293 .236 .135 .036 .001 .000   .001 .113 .064 .180 .139 .228 .007 .170 .391 .190 .967 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

 

X.10 Pearson 
Correlation .439

*
 .331 .381

*
 .485

**
 .082 .293 .552

**
 .684

**
 .561

**
 1 .304 .429

*
 .354 .438

*
 .370

*
 .445

*
 .303 .231 .495

**
 .280 .784

**
 

Sig. (2-
tailed) .015 .074 .038 .007 .665 .116 .002 .000 .001   .102 .018 .055 .015 .044 .014 .103 .220 .005 .133 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.11 Pearson 
Correlation .131 -.113 .272 .122 .270 .167 .254 .390

*
 .295 .304 1 .284 .181 .044 .185 .094 .271 .015 -.094 .044 .400

*
 

Sig. (2-
tailed) .490 .552 .146 .521 .148 .378 .176 .033 .113 .102   .128 .338 .819 .329 .621 .147 .939 .621 .818 .028 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.12 Pearson 
Correlation .327 .250 .400

*
 .045 .141 .156 .365

*
 .389

*
 .342 .429

*
 .284 1 .230 .369

*
 .202 .172 .540

**
 .283 .141 .044 .539

**
 

Sig. (2-
tailed) .077 .183 .029 .811 .457 .410 .047 .034 .064 .018 .128   .221 .045 .285 .364 .002 .130 .459 .819 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.13 Pearson 
Correlation .053 .215 .388

*
 .017 .141 .263 .389

*
 .351 .251 .354 .181 .230 1 -.128 .117 -.015 .258 -.107 .015 .063 .363

*
 

Sig. (2-
tailed) .779 .254 .034 .929 .458 .161 .034 .057 .180 .055 .338 .221   .501 .538 .938 .169 .574 .938 .743 .049 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.14 Pearson 
Correlation .356 .103 .160 .347 .137 .436

*
 .455

*
 .310 .277 .438

*
 .044 .369

*
 -.128 1 .070 .328 .261 .265 .398

*
 .090 .521

**
 

Sig. (2-
tailed) .054 .587 .398 .060 .470 .016 .012 .096 .139 .015 .819 .045 .501   .715 .076 .164 .156 .029 .635 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

 

X.15 Pearson 
Correlation .060 0.000 .146 .160 .167 .387

*
 .270 .245 .227 .370

*
 .185 .202 .117 .070 1 -.038 .074 .308 .359 .045 .387

*
 

Sig. (2-
tailed) .754 1.000 .441 .399 .377 .035 .149 .191 .228 .044 .329 .285 .538 .715   .844 .697 .098 .051 .813 .035 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.16 Pearson 
Correlation .120 .056 .130 .053 .105 .315 .209 .567

**
 .483

**
 .445

*
 .094 .172 -.015 .328 -.038 1 0.000 .210 .221 .276 .442

*
 

Sig. (2-
tailed) .526 .770 .495 .782 .581 .090 .268 .001 .007 .014 .621 .364 .938 .076 .844   1.000 .265 .241 .139 .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.17 Pearson 
Correlation .192 .206 .332 .026 .154 .085 .202 .343 .257 .303 .271 .540

**
 .258 .261 .074 0.000 1 -.050 -.080 .300 .415

*
 

Sig. (2-
tailed) .309 .275 .073 .891 .417 .657 .284 .063 .170 .103 .147 .002 .169 .164 .697 1.000   .792 .673 .108 .023 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.18 Pearson 
Correlation .214 .209 .144 .096 .173 .328 .091 .184 .162 .231 .015 .283 -.107 .265 .308 .210 -.050 1 .551

**
 .081 .366

*
 

Sig. (2-
tailed) .257 .268 .448 .613 .362 .077 .631 .330 .391 .220 .939 .130 .574 .156 .098 .265 .792   .002 .670 .046 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.19 Pearson 
Correlation .343 .391

*
 .159 .455

*
 .086 .327 .167 .310 .246 .495

**
 -.094 .141 .015 .398

*
 .359 .221 -.080 .551

**
 1 .211 .504

**
 

Sig. (2-
tailed) .064 .033 .403 .011 .652 .078 .377 .096 .190 .005 .621 .459 .938 .029 .051 .241 .673 .002   .262 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

 

X.20 Pearson 
Correlation .293 .468

**
 .295 .253 .294 .197 .000 .196 -.008 .280 .044 .044 .063 .090 .045 .276 .300 .081 .211 1 .391

*
 

Sig. (2-
tailed) .116 .009 .113 .178 .115 .298 1.000 .299 .967 .133 .818 .819 .743 .635 .813 .139 .108 .670 .262   .033 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X Pearson 
Correlation .652

**
 .526

**
 .467

**
 .563

**
 .531

**
 .641

**
 .694

**
 .738

**
 .714

**
 .784

**
 .400

*
 .539

**
 .363

*
 .521

**
 .387

*
 .442

*
 .415

*
 .366

*
 .504

**
 .391

*
 1 

Sig. (2-
tailed) .000 .003 .009 .001 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .028 .002 .049 .003 .035 .014 .023 .046 .005 .033   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

                       Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 Y.18 Y.19 Y.20 Y 

Y.1 Pearson 
Correlation 1 .614

**
 .479

**
 .196 .207 .294 .171 .135 .385

*
 .139 .222 .247 .053 .351 -.043 .247 .294 .149 .479

**
 .423

*
 .569

**
 

Sig. (2-
tailed)   .000 .007 .299 .272 .115 .366 .478 .036 .465 .238 .188 .782 .057 .822 .188 .115 .432 .007 .020 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.2 Pearson 
Correlation .614

**
 1 .599

**
 .089 .135 .224 .098 .088 .098 .063 .293 .388

*
 -.030 .280 .293 .388

*
 .224 .255 .388

*
 .351 .556

**
 

Sig. (2-
tailed) .000   .000 .638 .477 .235 .608 .645 .608 .740 .115 .034 .875 .134 .116 .034 .235 .174 .034 .057 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

 

Y.3 Pearson 
Correlation .479

**
 .599

**
 1 .079 .202 .118 .155 .015 -.017 -.056 .277 .441

*
 -.164 .176 .155 .441

*
 .118 .135 .441

*
 .247 .463

**
 

Sig. (2-
tailed) .007 .000   .679 .284 .534 .414 .935 .928 .770 .138 .015 .385 .352 .414 .015 .534 .477 .015 .188 .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.4 Pearson 
Correlation .196 .089 .079 1 .151 0.000 .509

**
 .196 .218 .283 -.060 .079 .336 .089 .218 .236 0.000 -.063 .552

**
 0.000 .425

*
 

Sig. (2-
tailed) .299 .638 .679   .426 1.000 .004 .299 .247 .130 .754 .679 .069 .638 .247 .208 1.000 .739 .002 1.000 .019 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.5 Pearson 
Correlation .207 .135 .202 .151 1 .075 .263 .207 .263 -.107 .207 .202 -.071 .135 .099 .737

**
 .264 .229 .202 .207 .456

*
 

Sig. (2-
tailed) .272 .477 .284 .426   .692 .160 .272 .160 .575 .273 .284 .709 .477 .604 .000 .159 .223 .284 .272 .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.6 Pearson 
Correlation .294 .224 .118 0.000 .075 1 .400

*
 .294 .218 .177 .358 .512

**
 .404

*
 .000 .036 .118 .167 .190 .315 .539

**
 .533

**
 

Sig. (2-
tailed) .115 .235 .534 1.000 .692   .028 .115 .247 .350 .052 .004 .027 1.000 .849 .534 .379 .314 .090 .002 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.7 Pearson 
Correlation .171 .098 .155 .509

**
 .263 .400

*
 1 .599

**
 .206 .309 .143 .327 .602

**
 .098 .524

**
 .327 .036 -.097 .499

**
 .171 .638

**
 

Sig. (2-
tailed) .366 .608 .414 .004 .160 .028   .000 .274 .097 .450 .078 .000 .608 .003 .078 .849 .611 .005 .366 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

 

Y.8 Pearson 
Correlation .135 .088 .015 .196 .207 .294 .599

**
 1 .385

*
 .347 .222 .247 .449

*
 .088 .171 .247 .049 -.037 .247 .135 .501

**
 

Sig. (2-
tailed) .478 .645 .935 .299 .272 .115 .000   .036 .061 .238 .188 .013 .645 .366 .188 .797 .845 .188 .478 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.9 Pearson 
Correlation .385

*
 .098 -.017 .218 .263 .218 .206 .385

*
 1 .309 .013 .327 .308 .293 -.111 .327 .400

*
 .041 .155 .171 .487

**
 

Sig. (2-
tailed) .036 .608 .928 .247 .160 .247 .274 .036   .097 .946 .078 .097 .116 .559 .078 .028 .828 .414 .366 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.10 Pearson 
Correlation .139 .063 -.056 .283 -.107 .177 .309 .347 .309 1 .337 .279 .523

**
 -.126 -.154 -.056 .000 .134 .111 -.069 .371

*
 

Sig. (2-
tailed) .465 .740 .770 .130 .575 .350 .097 .061 .097   .068 .136 .003 .505 .416 .770 1.000 .479 .558 .716 .043 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.11 Pearson 
Correlation .222 .293 .277 -.060 .207 .358 .143 .222 .013 .337 1 .559

**
 .165 -.187 -.117 .277 -.089 .238 .418

*
 .222 .469

**
 

Sig. (2-
tailed) .238 .115 .138 .754 .273 .052 .450 .238 .946 .068   .001 .385 .323 .538 .138 .638 .205 .021 .238 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.12 Pearson 
Correlation .247 .388

*
 .441

*
 .079 .202 .512

**
 .327 .247 .327 .279 .559

**
 1 .313 .176 .155 .441

*
 .315 .285 .441

*
 .247 .700

**
 

Sig. (2-
tailed) .188 .034 .015 .679 .284 .004 .078 .188 .078 .136 .001   .092 .352 .414 .015 .090 .127 .015 .188 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

 

Y.13 Pearson 
Correlation .053 -.030 -.164 .336 -.071 .404

*
 .602

**
 .449

*
 .308 .523

**
 .165 .313 1 -.030 .308 -.005 .067 .141 .313 .251 .514

**
 

Sig. (2-
tailed) .782 .875 .385 .069 .709 .027 .000 .013 .097 .003 .385 .092   .875 .097 .978 .724 .458 .092 .182 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.14 Pearson 
Correlation .351 .280 .176 .089 .135 .000 .098 .088 .293 -.126 -.187 .176 -.030 1 .293 .388

*
 .671

**
 .255 -.035 .088 .369

*
 

Sig. (2-
tailed) .057 .134 .352 .638 .477 1.000 .608 .645 .116 .505 .323 .352 .875   .116 .034 .000 .174 .853 .645 .045 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.15 Pearson 
Correlation -.043 .293 .155 .218 .099 .036 .524

**
 .171 -.111 -.154 -.117 .155 .308 .293 1 .327 .218 .041 .327 -.043 .369

*
 

Sig. (2-
tailed) .822 .116 .414 .247 .604 .849 .003 .366 .559 .416 .538 .414 .097 .116   .078 .247 .828 .078 .822 .045 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.16 Pearson 
Correlation .247 .388

*
 .441

*
 .236 .737

**
 .118 .327 .247 .327 -.056 .277 .441

*
 -.005 .388

*
 .327 1 .512

**
 .435

*
 .255 .247 .682

**
 

Sig. (2-
tailed) .188 .034 .015 .208 .000 .534 .078 .188 .078 .770 .138 .015 .978 .034 .078   .004 .016 .174 .188 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.17 Pearson 
Correlation .294 .224 .118 0.000 .264 .167 .036 .049 .400

*
 .000 -.089 .315 .067 .671

**
 .218 .512

**
 1 .665

**
 -.079 .049 .475

**
 

Sig. (2-
tailed) .115 .235 .534 1.000 .159 .379 .849 .797 .028 1.000 .638 .090 .724 .000 .247 .004   .000 .679 .797 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

 

Y.18 Pearson 
Correlation .149 .255 .135 -.063 .229 .190 -.097 -.037 .041 .134 .238 .285 .141 .255 .041 .435

*
 .665

**
 1 -.015 .149 .424

*
 

Sig. (2-
tailed) .432 .174 .477 .739 .223 .314 .611 .845 .828 .479 .205 .127 .458 .174 .828 .016 .000   .937 .432 .019 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.19 Pearson 
Correlation .479

**
 .388

*
 .441

*
 .552

**
 .202 .315 .499

**
 .247 .155 .111 .418

*
 .441

*
 .313 -.035 .327 .255 -.079 -.015 1 .247 .627

**
 

Sig. (2-
tailed) .007 .034 .015 .002 .284 .090 .005 .188 .414 .558 .021 .015 .092 .853 .078 .174 .679 .937   .188 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.20 Pearson 
Correlation .423

*
 .351 .247 0.000 .207 .539

**
 .171 .135 .171 -.069 .222 .247 .251 .088 -.043 .247 .049 .149 .247 1 .433

*
 

Sig. (2-
tailed) .020 .057 .188 1.000 .272 .002 .366 .478 .366 .716 .238 .188 .182 .645 .822 .188 .797 .432 .188   .017 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y Pearson 
Correlation .569

**
 .556

**
 .463

**
 .425

*
 .456

*
 .533

**
 .638

**
 .501

**
 .487

**
 .371

*
 .469

**
 .700

**
 .514

**
 .369

*
 .369

*
 .682

**
 .475

**
 .424

*
 .627

**
 .433

*
 1 

Sig. (2-
tailed) .001 .001 .010 .019 .011 .002 .000 .005 .006 .043 .009 .000 .004 .045 .045 .000 .008 .019 .000 .017   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 



 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.872 20 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.839 20 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.29888088 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .102 

Negative -.117 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 



 
 

 

 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Produktivitas Kerja * SIKAP 

KEPEMIMPINAN ISLAMI 

Between Groups (Combined) 370.033 20 18.502 .879 .617 

Linearity 23.436 1 23.436 1.114 .319 

Deviation from Linearity 346.598 19 18.242 .867 .624 

Within Groups 189.333 9 21.037   

Total 559.367 29    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Data Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 SIKAP 

KEPEMIMPINA

N ISLAMI
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .205
a
 .042 .008 4.375 

a. Predictors: (Constant), SIKAP KEPEMIMPINAN ISLAMI 

 

 

 



 
 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23.436 1 23.436 1.224 .278
b
 

Residual 535.931 28 19.140   

Total 559.367 29    

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA 

b. Predictors: (Constant), SIKAP KEPEMIMPINAN ISLAMI 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 87.750 6.392  13.729 .000 

SIKAP KEPEMIMPINAN 

ISLAMI 
.092 .083 .205 1.107 .278 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA 
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